
ABSTRAK 

 

 

Teknologi pengkode sinyal suara mengalami kemajuan yang cukup 

pesat. Berbagai metode telah dikembangkan untuk mendapatkan tujuan dari 

pengkode sinyal suara yaitu output sinyal suara yang mempunyai kualitas yang 

baik dengan laju bit yang rendah. Metode-metode yang berkembang sekarang ini 

umumnya menggunakan penambahan model produksi suara melalui sintesis 

suara.  

Dalam tugas akhir ini, digunakan suatu metode pengestimasian yang 

dinamakan dengan least square estimation untuk mengkodekan sinyal suara. 

Least square estimation akan menggunakan filter Kalman sebagai estimatornya. 

Filter Kalman digunakan untuk mengestimasi parameter-parameter dari proses 

autoregressive (AR) dan mereprentasikannya ke dalam bentuk state space. Sinyal 

suara yang akan diinputkan harus dimodelkan terlebih dahulu. Keluaran sinyal 

suara dari simulasi akan dibandingkan dengan sinyal aslinya untuk mengetahui 

kualitas dari pengkode sinyal suara ini. 

Berdasarkan pengamatan terhadap sinyal masukan dan keluaran dari  

pengkode sinyal suara, didapatkan nilai untuk SNR rata-rata untuk iterasi 5.000 

sebesar 8,05 dB dan untuk iterasi 10.000 sebesar 12,34 dB. Penilaian rata-rata 

MOS terhadap delapan sampel suara adalah 3,98. Hasil yang didapat 

memperlihatkan sinyal keluaran yang cukup baik dari pengkode sinyal suara.  
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ABSTRACT 

  

 

The technology speech coding  progress which is fast enough. Several 

methods have been developed to get the intention of speech coding that is 

providing high quality speech at low bit rate. Generally, the methods expanding 

this time use addition of production model to synthesize speech. 

 In this final project, using estimation method with square least 

estimation to decode speech signal. Least square estimation will use Kalman filter 

as the estimator. Kalman filter used to estimate parameters of process of 

autoregressive  (AR) and representations into form of state space. The speech 

signal has to be first modeled beforehand. The output of speech signal from this 

simulation will be compared to its original signal to know the quality of from 

speech coding this.  

Pursuant to perception to input signal and output of speech coding, got 

the value for the SNR mean for iteration 5,000 equal to 8.05 dB and for iteration 

10,000 equal to 12.34 dB. Assessment for mean of MOS to eight sample speech is 

3.98. These results show good of output signal from this coder. 
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